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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi guru Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) dalam menanamkan nilai toleransi pada siswa kelas VII
SMP Negeri 2 Teminabuan, mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses
tersebut, serta mengkaji penerapan nilai toleransi oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
langsung di kelas, serta dokumentasi yang berkaitan dengan proses pembelajaran.
Informan penelitian terdiri dari guru PPKn dan siswa kelas V11 sebagai subjek utama.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru PPKn dalam
menanamkan nilai toleransi meliputi penggunaan metode diskusi kelompok, tanya
jawab, studi kasus, serta pendekatan kontekstual yang mengaitkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Guru juga berperan sebagai fasilitator
dan teladan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang inklusif, demokratis, dan
kondusif. Namun, dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai tantangan yang dihadapi,
antara lain keberagaman latar belakang siswa, pengaruh lingkungan keluarga dan
pergaulan, kecenderungan siswa untuk berkelompok berdasarkan kesamaan, serta
keterbatasan waktu dalam pembelajaran. Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman
siswa juga menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Penerapan
nilai toleransi oleh siswa menunjukkan adanya perkembangan yang cukup positif.
Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menghargai pendapat orang lain,
bekerja sama dalam kelompok, serta menunjukkan sikap saling membantu dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa
yang belum sepenuhnya konsisten dalam menerapkan nilai toleransi. Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi guru PPKn memiliki peran yang sangat
penting dalam menanamkan nilai toleransi, namun diperlukan upaya berkelanjutan
dan dukungan dari berbagai pihak untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran.

Kata kunci: strategi guru, PPKn, toleransi, siswa
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ABSTRACT

This study aims to analyze the strategies used by Civic Education (PPKn) teachers in
instilling tolerance values among seventh-grade students at SMP Negeri 2
Teminabuan, identify the challenges faced in the process, and examine the
implementation of tolerance values by students in their daily lives. This research
employs a qualitative approach with a descriptive method. Data collection techniques
include in-depth interviews, direct classroom observations, and documentation
related to the learning process. The research participants consist of PPKn teachers
and seventh-grade students as the main subjects. The results of the study indicate that
the strategies used by PPKn teachers in instilling tolerance values include group
discussions, question-and-answer sessions, case studies, and contextual learning
approaches that relate the material to students’ real-life experiences. Teachers also
act as facilitators and role models in creating an inclusive, democratic, and
conducive learning environment. However, several challenges were identified,
including students’ diverse backgrounds, the influence of family and social
environments, the tendency of students to form groups based on similarities, and
limited instructional time. In addition, differences in students’ levels of understanding
also affect the effectiveness of the learning process.

The implementation of tolerance values among students shows a relatively positive
development. This is reflected in students’ ability to respect others’ opinions,
collaborate in groups, and demonstrate helpful attitudes in their daily interactions at
school. Nevertheless, some students have not consistently applied tolerance values in
all situations. In conclusion, the strategies employed by PPKn teachers play a crucial
role in instilling tolerance values. However, continuous efforts and support from
various stakeholders are necessary to optimize the effectiveness of tolerance
education.

Keywords: teacher strategies, civic education, tolerance, students
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan karakter bangsa Indonesia, khususnya dalam
menghadapi tantangan sosial yang semakin kompleks. Keberagaman suku, agama,
ras, dan budaya yang ada di Indonesia merupakan keniscayaan yang harus dijaga
dengan baik. Oleh karena itu, pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai toleransi
menjadi sangat penting dalam menjaga perdamaian dan keharmonisan sosial di
Indonesia. Salah satu cara yang efektif untuk menanamkan nilai toleransi pada
generasi muda adalah melalui mata pelajaran PPKn. Dalam konteks ini, PPKn tidak
hanya berfungsi untuk memberikan pengetahuan tentang sistem pemerintahan atau
hak dan kewajiban sebagai warga negara, tetapi juga untuk membentuk sikap siswa
yang peduli terhadap keberagaman di sekitarnya.

Keberagaman yang ada di Indonesia, yang terdiri dari berbagai suku, agama,
ras, dan budaya, membutuhkan sikap yang lebih inklusif dan saling menghormati
antarindividu. Tanpa toleransi, keharmonisan dalam kehidupan sosial akan sangat
sulit tercapai. Koentjaraningrat (2009) mengemukakan bahwa, "Pendidikan berbasis
toleransi akan sangat membantu membangun masyarakat yang damai dan inklusif, di
mana perbedaan dihargai sebagai sebuah kekuatan, bukan sebagai halangan." Dengan

demikian, nilai toleransi bukan hanya penting diajarkan, tetapi juga harus diterapkan



dalam kehidupan sehari-hari. Toleransi menjadi fondasi yang kuat dalam
menciptakan keharmonisan sosial, dan hal ini perlu ditanamkan sejak usia dini,
khususnya di sekolah sebagai tempat pertama yang memberikan pendidikan sosial
kepada siswa.

PPKn di tingkat SMP, khususnya di SMP Negeri 2 Teminabuan, memiliki
tantangan tersendiri dalam menanamkan nilai toleransi pada siswa. SMP Negeri 2
Teminabuan adalah sekolah yang berada di daerah dengan keberagaman sosial dan
budaya yang cukup tinggi, baik dalam hal agama, suku, maupun budaya.
Keberagaman ini memberikan tantangan bagi guru PPKn dalam mengajarkan nilai
toleransi kepada siswa. Menurut Wahyudi (2021), "Mengajarkan toleransi di sekolah
yang memiliki keragaman tinggi tidak hanya soal mengajarkan teori, tetapi juga
bagaimana siswa dapat menghargai perbedaan yang ada di sekitar mereka."” Oleh
karena itu, guru PPKn harus memiliki strategi yang tepat agar nilai toleransi dapat
diterima dan diaplikasikan oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari.

Guru PPKn memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan
nilai toleransi di sekolah. Tugas guru PPKn tidak hanya sebatas mengajarkan materi
tentang Pancasila atau sistem negara, tetapi juga tentang cara hidup bersama dalam
masyarakat yang beragam. Menurut Setiyadi (2020), "Guru harus mampu
menghubungkan nilai-nilai Pancasila dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta
menanamkan pemahaman yang dalam tentang toleransi.” Guru PPKn diharapkan

dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, di mana siswa merasa dihargai dan



didorong untuk aktif berpendapat serta memahami sudut pandang orang lain dengan
cara yang santun dan menghormati hak orang lain.

Strategi yang digunakan oleh guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi
sangat beragam. Beberapa metode yang dapat digunakan adalah diskusi kelompok,
pembelajaran berbasis proyek, serta studi kasus tentang toleransi yang dapat
dihubungkan dengan kehidupan nyata. Melalui diskusi kelompok, siswa diajak untuk
berbicara dan mendengarkan pendapat teman-teman mereka mengenai isu-isu sosial
dan keberagaman, serta bagaimana cara menyelesaikan konflik dengan cara yang
damai dan penuh toleransi. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Fathurrahman (2017), "Metode pembelajaran yang berbasis pada diskusi
memungkinkan siswa untuk saling berbagi pandangan dan menghargai perbedaan
yang ada."

Namun, meskipun strategi-strategi ini telah diterapkan, guru PPKn masih
menghadapi tantangan dalam mengajarkan nilai toleransi. Salah satu tantangan utama
adalah keberagaman pandangan yang dimiliki oleh siswa. Banyak siswa yang datang
dengan latar belakang budaya, agama, dan pemahaman sosial yang berbeda-beda,
sehingga mereka sering kali membawa stereotip dan prasangka tertentu terhadap
kelompok lain. Hal ini menjadi salah satu kendala besar dalam menanamkan nilai
toleransi di kalangan siswa. Setiawan (2018) menjelaskan, "Tantangan terbesar dalam
mengajarkan toleransi adalah bagaimana mengubah pandangan siswa yang sudah

terlanjur terpengaruh oleh stereotip dan prasangka yang ada di masyarakat."



Guru PPKn perlu menerapkan strategi yang inklusif untuk mengatasi tantangan
ini, seperti dengan memberikan contoh nyata tentang pentingnya hidup berdampingan
dengan perbedaan, serta mengajak siswa untuk berpikir kritis mengenai isu-isu sosial
yang berkaitan dengan toleransi. Seperti yang dikemukakan oleh Suharto (2019),
"Penerapan pembelajaran yang berbasis pada studi kasus sosial dapat membantu
siswa untuk lebih memahami bagaimana nilai toleransi diterapkan dalam konteks
kehidupan nyata." Dengan memberikan contoh kasus nyata, siswa akan lebih mudah
memahami relevansi nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Selain tantangan dalam mengelola perbedaan pandangan siswa, guru PPKn juga
menghadapi keterbatasan dalam hal waktu pembelajaran dan sumber daya. Materi
PPKn yang mencakup banyak topik, seperti Pancasila, sistem pemerintahan, dan hak
dan kewajiban warga negara, sering kali membuat waktu yang tersedia untuk
mengajarkan nilai toleransi menjadi terbatas. Oleh karena itu, guru PPKn harus pintar
dalam mengelola waktu dan menggunakan sumber daya yang ada secara efektif.
Prabowo (2020) menekankan bahwa "Guru perlu lebih kreatif dalam
mengintegrasikan nilai-nilai toleransi ke dalam setiap pembelajaran, tanpa harus
mengorbankan materi lain yang penting."

Selain itu, penanaman nilai toleransi juga memerlukan dukungan dari seluruh
pihak di sekolah, termasuk kepala sekolah, orang tua, dan masyarakat sekitar. Tanpa
dukungan yang kuat dari pihak-pihak ini, usaha untuk menanamkan nilai toleransi
akan mengalami hambatan. Seperti yang diungkapkan oleh Mulyana (2018),

"Pendidikan nilai toleransi tidak hanya menjadi tugas guru, tetapi juga harus



didukung oleh seluruh elemen masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung.” Oleh karena itu, penting bagi seluruh pihak untuk bersinergi dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung pengajaran nilai toleransi di sekolah.

Dalam rangka menciptakan masyarakat yang lebih adil dan damai, penting bagi
pendidikan untuk terus menanamkan nilai-nilai toleransi di kalangan siswa. SMP
Negeri 2 Teminabuan, dengan segala keberagamannya, menjadi tempat yang tepat
untuk menanamkan nilai-nilai ini, karena siswa di sini akan tumbuh menjadi individu
yang mampu menghadapi tantangan globalisasi dan pluralitas masyarakat. Melalui
penerapan strategi yang tepat oleh guru PPKn, nilai toleransi dapat diinternalisasi
dalam diri siswa, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada terciptanya masyarakat
yang lebih damai dan harmonis. Suryani (2021) menyatakan, "Pendidikan toleransi
akan melahirkan generasi yang mampu menghargai dan merayakan perbedaan,
sehingga menciptakan kehidupan bersama yang lebih baik."

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menggali
lebih dalam tentang strategi yang digunakan oleh guru PPKn dalam menanamkan
nilai toleransi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Teminabuan, serta tantangan
yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan tugas ini. Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi dampak yang timbul dari penerapan nilai toleransi dalam kehidupan
sosial siswa, baik di sekolah maupun di masyarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



Bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru PPKn dalam menanamkan nilai
toleransi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Teminabuan?
. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh guru PPKn dalam menanamkan nilai
toleransi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Teminabuan?
Bagaimana siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Teminabuan menerapkan nilai

toleransi dalam kehidupan sehari-hari setelah mengikuti pembelajaran PPKn?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru PPKn dalam

menanamkan nilai toleransi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Teminabuan.

Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru PPKn dalam
menanamkan nilai toleransi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Teminabuan.

Untuk mengetahui bagaimana siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Teminabuan
menerapkan nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari setelah mengikuti

pembelajaran PPKn.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan



ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), terutama dalam hal menanamkan nilai toleransi di
kalangan siswa. Penelitian ini juga dapat memperkaya literatur mengenai
strategi-strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengajarkan nilai-
nilai sosial, terutama toleransi dalam konteks pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru PPKn di SMP
Negeri 2 Teminabuan maupun di sekolah lain sebagai referensi untuk
memperbaiki atau mengembangkan strategi dalam menanamkan nilai toleransi
pada siswa. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi pihak
sekolah dalam merancang kebijakan dan program yang mendukung penerapan
pendidikan berbasis nilai toleransi di sekolah.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini akan berfokus pada strategi yang diterapkan oleh guru PPKn
dalam menanamkan nilai toleransi kepada siswa kelas VII di SMP Negeri 2
Teminabuan. Penelitian ini akan membatasi ruang lingkupnya pada pengajaran yang
dilakukan di kelas selama proses pembelajaran PPKn yang berbasis pada nilai-nilai
toleransi, tantangan yang dihadapi oleh guru, serta bagaimana siswa dapat
menerapkan nilai toleransi dalam kehidupan sosial mereka sehari-hari. Penelitian ini
juga akan melibatkan siswa kelas VII, guru PPKn, dan beberapa pihak terkait di

lingkungan sekolah.



1.6 Definisi Operasional

1. Strategi Guru PPKn
Strategi guru PPKn merujuk pada metode, pendekatan, dan teknik yang diterapkan
oleh guru dalam mengajarkan nilai toleransi kepada siswa. Dalam konteks ini,
strategi mencakup berbagai cara yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran yang mengajarkan siswa tentang pentingnya menghargai perbedaan
dan hidup berdampingan dalam keberagaman. Strategi ini bisa berupa penggunaan
berbagai model pembelajaran seperti diskusi, ceramah, pembelajaran berbasis
proyek, serta penerapan studi kasus yang relevan dengan kehidupan sosial siswa.
Menurut Wahyudi (2021), strategi pembelajaran yang berbasis nilai toleransi harus
dapat mengakomodasi berbagai perspektif dan pengalaman siswa, sehingga
mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, strategi yang diterapkan oleh guru juga harus mampu menciptakan
suasana kelas yang inklusif, dimana siswa merasa dihargai dan diberikan
kesempatan untuk berpendapat dengan bebas, namun tetap dalam koridor saling
menghormati dan menghargai.

2. Nilai Toleransi
Nilai toleransi adalah sikap dan perilaku yang menunjukkan penghargaan terhadap
perbedaan yang ada di masyarakat, baik dalam hal suku, agama, ras, maupun
pandangan hidup. Nilai ini mengajarkan siswa untuk tidak hanya menerima, tetapi
juga untuk memahami dan menghormati perbedaan yang ada di sekitar mereka.

Toleransi bukan hanya soal menghindari konflik, tetapi lebih kepada sikap aktif



untuk menjaga keharmonisan dan kedamaian dalam kehidupan bersama.
Sebagaimana dijelaskan oleh Koentjaraningrat (2009), nilai toleransi dalam
pendidikan berfungsi untuk menciptakan iklim sosial yang lebih baik, di mana
setiap individu merasa dihargai dan diterima tanpa memandang latar belakang
mereka. Dalam pendidikan, nilai toleransi ini penting untuk ditanamkan sejak dini
agar siswa dapat berkembang menjadi individu yang tidak hanya memahami hak
mereka sendiri, tetapi juga menghargai hak orang lain, serta mengaplikasikan

prinsip-prinsip tersebut dalam interaksi sosial sehari-hari.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Toleransi dalam Pendidikan PPKn

Toleransi adalah nilai sosial yang penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis. Dalam konteks pendidikan, toleransi tidak hanya sekedar tentang
membiarkan perbedaan ada, tetapi tentang menghargai, menerima, dan memahami
perbedaan tersebut. Nilai toleransi dalam pendidikan PPKn sangat penting, karena
pendidikan PPKn berfungsi untuk membentuk karakter dan sikap siswa terhadap
keberagaman yang ada di masyarakat. Toleransi membantu siswa untuk belajar hidup
bersama dengan orang lain yang mungkin memiliki latar belakang budaya, agama,
atau pandangan hidup yang berbeda. Dalam hal ini, PPKn sebagai mata pelajaran
kewarganegaraan memiliki peran penting dalam mendidik siswa untuk tidak hanya
mengetahui hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara, tetapi juga
mengajarkan mereka bagaimana berinteraksi secara damai dengan orang lain yang
berbeda.

Menurut Setiyadi (2020), "Pendidikan toleransi adalah fondasi dari
pembelajaran PPKn, karena pendidikan tersebut mengajarkan sikap saling
menghargai dan menghormati antar sesama, yang sangat penting untuk menjaga
persatuan bangsa." Dalam konteks ini, pendidikan PPKn tidak hanya memberikan
pengetahuan tentang hak dan kewajiban, tetapi juga mendidik siswa untuk memiliki

sikap yang peduli terhadap hak orang lain dan memahami keberagaman yang ada.
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Oleh karena itu, nilai toleransi merupakan salah satu nilai yang harus ditanamkan
sejak dini dalam sistem pendidikan Indonesia, terutama dalam pendidikan PPKn.

Seperti yang diungkapkan oleh Koentjaraningrat (2009), "Keberagaman
budaya, agama, dan ras di Indonesia memerlukan sikap saling menghormati agar
dapat menjaga keharmonisan dalam Kkehidupan masyarakat." Dalam sistem
pendidikan Indonesia yang multikultural, mengajarkan siswa tentang toleransi
menjadi sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang damai dan inklusif. Oleh
karena itu, PPKn menjadi salah satu mata pelajaran yang sangat strategis untuk
mengajarkan nilai toleransi kepada siswa, dengan tujuan agar mereka dapat hidup
berdampingan dengan rasa saling menghargai, meskipun memiliki perbedaan.

Toleransi dalam pendidikan PPKn tidak hanya diartikan sebagai pengertian
semata, tetapi juga harus tercermin dalam tindakan nyata siswa. Salah satu tujuan
utama dari pembelajaran PPKn berbasis toleransi adalah agar siswa dapat memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip dasar kehidupan bermasyarakat, seperti kebebasan
berpendapat, menghargai hak orang lain, serta hidup berdampingan dalam perbedaan.
Pendidikan PPKn yang berbasis pada nilai toleransi membantu siswa untuk
mengenali keberagaman di sekitar mereka dan menghormati perbedaan sebagai
bagian dari kehidupan sosial yang sehat. Hal ini juga mengarah pada penguatan rasa
kebangsaan dan semangat persatuan yang menjadi dasar bagi kehidupan sosial di
Indonesia.

Pendidikan toleransi dalam PPKn juga terkait dengan pembentukan karakter

siswa. Menurut Prabowo (2020), "Pendidikan berbasis toleransi mampu membentuk
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karakter siswa yang lebih terbuka dan menerima keberagaman.” Hal ini sangat
penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif, di mana setiap individu dapat
merasa diterima tanpa memandang latar belakang sosial, agama, atau budaya mereka.
Dengan demikian, nilai toleransi dalam PPKn berfungsi untuk menciptakan generasi
yang tidak hanya memahami teori tentang hak asasi manusia, tetapi juga
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Seiring dengan perkembangan zaman, tantangan dalam mengajarkan nilai
toleransi semakin kompleks, terutama dengan maraknya informasi yang dapat
menumbuhkan sikap diskriminatif dan intoleran, baik di dunia maya maupun dalam
kehidupan nyata. Oleh karena itu, pendidikan toleransi dalam PPKn perlu disesuaikan
dengan kondisi dan dinamika sosial yang ada, agar siswa dapat lebih mudah
menerima dan mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka.
Toleransi harus diajarkan dengan pendekatan yang kreatif, yang dapat
menghubungkan teori dengan pengalaman langsung yang relevan dengan kehidupan
siswa sehari-hari.

Pentingnya pendidikan toleransi dalam PPKn juga ditekankan oleh Suryani
(2021), yang mengatakan, "Siswa yang dididik dengan nilai toleransi akan menjadi
individu yang lebih empatik, peduli terhadap keberagaman, dan mampu menghargai
perbedaan yang ada di sekitarnya.” Oleh karena itu, pendidikan PPKn berbasis nilai
toleransi dapat membantu siswa untuk lebih memahami dan menghargai hak-hak
orang lain, serta menciptakan hubungan sosial yang lebih harmonis, baik di sekolah

maupun di masyarakat.
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Selain itu, pendidikan toleransi juga berperan penting dalam membangun
masyarakat yang lebih adil dan setara. Dalam pendidikan PPKn, siswa tidak hanya
diajarkan tentang pentingnya keberagaman, tetapi juga tentang bagaimana
menyelesaikan  konflik yang mungkin timbul akibat perbedaan tersebut.
Fathurrahman (2017) menjelaskan, "Pendidikan toleransi dapat menjadi alat untuk
mencegah terjadinya konflik sosial yang disebabkan oleh perbedaan, dengan
mengajarkan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara damai dan penuh
pengertian.” Oleh karena itu, pembelajaran PPKn yang mengedepankan nilai toleransi
diharapkan dapat membentuk sikap siswa yang bijaksana dalam menghadapi
perbedaan dan dapat menciptakan kehidupan sosial yang lebih harmonis.

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin mengglobal, tantangan
dalam menanamkan nilai toleransi di kalangan siswa semakin besar. Perubahan sosial
dan teknologi yang pesat membuat siswa lebih mudah terpapar pada berbagai
pandangan dan informasi, baik yang bersifat positif maupun negatif. Oleh karena itu,
pendidikan toleransi harus mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut dan
memberikan pemahaman yang lebih holistik kepada siswa tentang pentingnya hidup
berdampingan dalam keberagaman. Sebagai contoh, pengajaran tentang toleransi
dapat diintegrasikan dengan materi lain yang berhubungan dengan hak asasi manusia,
demokrasi, dan keadilan sosial, sehingga siswa tidak hanya memahami toleransi
sebagai sebuah nilai, tetapi juga sebagai sebuah keharusan dalam kehidupan

bermasyarakat yang demokratis.
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Dengan adanya pendidikan PPKn berbasis toleransi, diharapkan siswa akan
lebih mudah untuk menerima keberagaman dalam kehidupan mereka. Hal ini tentu
akan berdampak positif pada kehidupan sosial mereka di masa depan, di mana
mereka akan lebih siap untuk berinteraksi dengan orang-orang dari berbagai latar
belakang dan budaya yang berbeda. Oleh karena itu, pendidikan PPKn yang
mengajarkan nilai toleransi menjadi sangat penting dalam membentuk generasi muda
yang mampu menghargai perbedaan dan memperkuat persatuan di Indonesia.

2.2 Strategi Pembelajaran PPKn Berbasis Toleransi

Strategi pembelajaran PPKn yang berbasis pada nilai toleransi perlu
disesuaikan dengan karakteristik siswa serta kondisi sosial budaya yang ada di sekitar
mereka. Salah satu pendekatan yang efektif dalam mengajarkan nilai toleransi adalah
melalui metode diskusi. Diskusi memungkinkan siswa untuk mendengarkan berbagai
pandangan dan pendapat dari teman-teman mereka, sehingga mereka dapat
memahami sudut pandang orang lain dengan lebih baik. Dalam proses ini, siswa
dilatih untuk menghargai pendapat orang lain, meskipun pandangan tersebut berbeda
dengan pandangan pribadi mereka. Menurut Mulyana (2018), "Metode diskusi adalah
cara yang efektif untuk mengajarkan siswa tentang perbedaan dan cara
menghadapinya dengan sikap saling menghargai."

Selain itu, pembelajaran berbasis proyek juga dapat menjadi strategi yang
sangat efektif dalam menanamkan nilai toleransi. Pembelajaran berbasis proyek
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok,

mengerjakan tugas bersama, dan menyelesaikan masalah secara kolektif. Dalam
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proyek semacam ini, siswa diajarkan untuk berkolaborasi dengan orang lain yang
memiliki latar belakang, pandangan, dan keterampilan yang berbeda, sehingga
mereka belajar untuk menghargai perbedaan dalam proses kerja. Prabowo (2020)
mengemukakan, "Pendidikan berbasis proyek memberi siswa pengalaman langsung
dalam menghadapi perbedaan, serta mendorong mereka untuk bekerja bersama untuk
mencapai tujuan yang sama."

Metode studi kasus juga sangat efektif dalam mengajarkan nilai toleransi,
karena memungkinkan siswa untuk menganalisis permasalahan sosial yang berkaitan
dengan toleransi dalam konteks kehidupan nyata. Dalam studi kasus, siswa dapat
belajar dari contoh nyata tentang bagaimana toleransi diterapkan dalam situasi sosial
yang konkret, serta memahami konsekuensi dari tidak adanya toleransi. Sebagaimana
dijelaskan oleh Fathurrahman (2017), "Studi kasus memberi siswa kesempatan untuk
melihat bagaimana prinsip-prinsip toleransi diterapkan dalam dunia nyata, serta
bagaimana cara menyelesaikan masalah yang muncul akibat perbedaan yang ada."

2.3 Tantangan dalam Menanamkan Nilai Toleransi di Sekolah

Tantangan utama yang dihadapi oleh guru dalam menanamkan nilai toleransi
adalah keberagaman pandangan yang dimiliki oleh siswa. Banyak siswa datang dari
berbagai latar belakang budaya, agama, dan keluarga yang berbeda, sehingga mereka
membawa pandangan dan sikap yang terbentuk dari lingkungan sosial mereka. Hal
ini menjadi tantangan besar bagi guru untuk mengajarkan nilai toleransi yang
melibatkan penghargaan terhadap perbedaan. Setiyadi (2020) mengungkapkan bahwa

"Perbedaan pandangan yang dimiliki siswa sering kali menjadi hambatan dalam
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menerapkan pendidikan berbasis toleransi, karena mereka mungkin membawa
stereotip atau prasangka yang sulit diubah."

Tantangan lainnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran yang dimiliki oleh
guru. Pembelajaran PPKn sering kali terhambat oleh padatnya kurikulum yang harus
diselesaikan dalam waktu yang terbatas. Guru harus pandai mengatur waktu agar
materi tentang toleransi dapat diberikan dengan tepat tanpa mengorbankan materi lain
yang penting. Hal ini menjadi tantangan tersendiri, karena mengajarkan nilai toleransi
membutuhkan waktu untuk diskusi, refleksi, dan aplikasi praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Suharto (2019), "Keterbatasan waktu dalam pembelajaran sering
kali membuat materi tentang nilai sosial seperti toleransi menjadi kurang mendapat
perhatian yang cukup."

Selain itu, kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah juga menjadi kendala
dalam penerapan nilai toleransi. Meskipun guru PPKn berperan penting dalam
menanamkan nilai ini, keberhasilan pendidikan toleransi juga bergantung pada
dukungan dari kepala sekolah, orang tua siswa, dan masyarakat sekitar. Jika
lingkungan sekolah tidak mendukung atau tidak menciptakan iklim yang inklusif,
maka usaha untuk menanamkan nilai toleransi pada siswa akan menemui hambatan.
Wahyudi (2021) menyatakan, "Pendidikan toleransi harus didukung oleh seluruh
komunitas sekolah, karena tanpa dukungan yang solid dari semua pihak,

pembelajaran ini tidak akan efektif."
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2.4 Dampak Pembelajaran PPKn Berbasis Toleransi pada Sikap Siswa

Pembelajaran PPKn berbasis nilai toleransi memiliki dampak yang sangat
signifikan terhadap sikap dan perilaku sosial siswa, baik dalam lingkungan sekolah
maupun di masyarakat. Dampak pertama yang paling jelas adalah peningkatan
kesadaran siswa terhadap keberagaman. Siswa yang memahami nilai toleransi akan
lebih mampu menghargai perbedaan yang ada di sekitar mereka. Seperti yang
dijelaskan oleh Suryani (2021), "Pendidikan berbasis toleransi membekali siswa
dengan pemahaman yang lebih dalam tentang pentingnya hidup berdampingan dalam
keberagaman, dan hal ini memengaruhi sikap mereka dalam berinteraksi dengan
orang lain." Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang terpapar pada pendidikan yang
mengedepankan nilai toleransi akan menjadi lebih peka terhadap perbedaan dan lebih
terbuka terhadap orang lain yang berasal dari latar belakang yang berbeda.

Selain itu, pendidikan PPKn yang berbasis pada nilai toleransi juga dapat
membentuk karakter empatik siswa. Siswa yang diajarkan untuk menghargai dan
menerima perbedaan akan lebih mudah untuk mengembangkan rasa empati terhadap
orang lain. Mereka akan lebih peduli terhadap perasaan orang lain dan cenderung
menghindari tindakan diskriminatif atau eksklusif. Sebagaimana diungkapkan oleh
Mulyana (2018), "Pembelajaran yang berbasis pada nilai toleransi dapat
menumbuhkan empati siswa, yang merupakan komponen penting dalam membangun
hubungan sosial yang sehat." Dengan meningkatnya empati, siswa dapat lebih mudah
memahami situasi dan kondisi orang lain, sehingga interaksi sosial di antara mereka

menjadi lebih harmonis.
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Selain itu, dampak dari penerapan nilai toleransi dalam pembelajaran PPKn
juga terlihat dalam perubahan perilaku siswa. Siswa yang belajar tentang toleransi
akan mengubah cara mereka berinteraksi dengan teman-teman, guru, dan orang lain
di luar lingkungan sekolah. Mereka akan lebih memilih untuk menyelesaikan konflik
secara damai dan dengan cara yang saling menghargai, daripada menggunakan
kekerasan atau kata-kata yang menyakiti perasaan orang lain. Setiyadi (2020)
mengungkapkan, "Pendidikan toleransi dapat mendorong siswa untuk lebih
menghargai perbedaan, dan ini tercermin dalam perubahan sikap mereka, baik di
sekolah maupun di luar sekolah." Dengan kata lain, pembelajaran berbasis toleransi
berkontribusi pada pengembangan sikap positif yang bermanfaat bagi hubungan
sosial siswa.

Namun, dampak pembelajaran toleransi tidak hanya terbatas pada perbaikan
hubungan antar individu. Menurut Wahyudi (2021), "Pendidikan berbasis toleransi
juga dapat memperkuat rasa kebangsaan dan semangat persatuan.” Hal ini sangat
penting mengingat tantangan global yang semakin mengarah pada polarisasi sosial
dan konflik. Pendidikan PPKn berbasis toleransi mengajarkan siswa bahwa meskipun
ada perbedaan, mereka tetap memiliki satu identitas sebagai bagian dari bangsa
Indonesia. Oleh karena itu, penerapan nilai toleransi dalam pendidikan PPKn juga
dapat memperkuat rasa kebangsaan di kalangan generasi muda.

Dampak positif lainnya adalah peningkatan kesadaran akan hak asasi manusia
(HAM). Siswa yang diajarkan nilai toleransi akan lebih peka terhadap pelanggaran

hak asasi manusia dan lebih berani untuk memperjuangkan hak-hak mereka sendiri
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maupun hak orang lain. Dalam hal ini, pendidikan PPKn tidak hanya berfokus pada
teori-teori negara atau kewarganegaraan, tetapi juga memberikan pembekalan kepada
siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan peduli terhadap masalah sosial.
Menurut Prabowo (2020), "Pendidikan berbasis HAM dan toleransi membuat siswa
lebih sadar akan hak-hak mereka dan orang lain, serta mendorong mereka untuk
berpartisipasi dalam menciptakan masyarakat yang adil dan setara."”

Secara keseluruhan, pembelajaran PPKn berbasis toleransi dapat membentuk
generasi muda yang tidak hanya memahami konsep-konsep dasar kewarganegaraan
dan hak asasi manusia, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran ini menghasilkan siswa yang lebih empatik, terbuka
terhadap perbedaan, dan siap untuk berkontribusi dalam menciptakan masyarakat
yang damai dan inklusif. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan
metode pembelajaran yang mengedepankan nilai-nilai toleransi di sekolah, terutama
dalam pembelajaran PPKn.

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu memberikan banyak kontribusi dalam memahami
bagaimana strategi guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi pada siswa, serta
dampaknya terhadap perilaku sosial mereka. Berikut adalah enam penelitian
terdahulu yang relevan dengan topik ini:

1. Dewi, S. (2021) dalam penelitiannya yang berjudul "Implementasi
Pembelajaran PPKn untuk Meningkatkan Toleransi Antar Siswa di Sekolah

Menengah Pertama™ menyatakan bahwa pembelajaran PPKn yang

19



mengintegrasikan nilai-nilai toleransi dapat meningkatkan kesadaran siswa
terhadap pentingnya keberagaman dan persatuan bangsa. Dewi menemukan
bahwa dengan mengajarkan nilai toleransi melalui diskusi kelompok dan
pembelajaran berbasis pengalaman, siswa menjadi lebih terbuka terhadap
perbedaan agama, budaya, dan latar belakang sosial. Penelitiannya
menggarisbawahi pentingnya metode yang partisipatif untuk membentuk
sikap toleran.

Rina, N. (2019) dalam penelitian berjudul "Tantangan dalam Pengajaran
Toleransi dalam Pendidikan PPKn di Sekolah Menengah Pertama"
mengungkapkan bahwa salah satu tantangan terbesar dalam menanamkan
nilai toleransi adalah keragaman latar belakang siswa yang seringkali
menimbulkan konflik dan prasangka. Penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun guru menggunakan berbagai strategi, seperti simulasi dan role-play,
penerapan toleransi sering terhambat oleh sikap siswa yang masih terbawa
oleh pandangan yang didapat dari lingkungan luar sekolah. Rina menekankan
perlunya kolaborasi antara sekolah dan orang tua untuk mengatasi tantangan
ini.

Hidayati, S. (2020) dalam penelitian berjudul "Pembelajaran PPKn Berbasis
HAM: Menumbuhkan Sikap Toleransi di Kalangan Siswa" menekankan
pentingnya pendidikan berbasis hak asasi manusia (HAM) dalam
menumbuhkan sikap toleransi. Dalam penelitian ini, Hidayati menunjukkan

bahwa dengan mengajarkan siswa tentang hak-hak asasi manusia, mereka
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tidak hanya belajar untuk menghargai hak mereka sendiri, tetapi juga
menghormati hak orang lain. Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran
PPKn berbasis HAM mampu memperkaya pemahaman siswa tentang
keberagaman, serta meningkatkan empati mereka terhadap orang lain.

. Junaidi, R. (2022) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh
Pembelajaran PPKn terhadap Perilaku Sosial Siswa di Sekolah Menengah"
berfokus pada dampak langsung dari pembelajaran PPKn terhadap perubahan
perilaku sosial siswa, terutama dalam hal sikap toleransi. Junaidi menemukan
bahwa siswa yang mendapatkan pembelajaran PPKn yang mengedepankan
nilai toleransi menunjukkan perubahan sikap yang signifikan dalam interaksi
sosial mereka, seperti lebih menghargai teman dari berbagai latar belakang.
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa guru yang dapat menerapkan
strategi pengajaran yang berbasis pada diskusi dan refleksi dapat membantu
siswa lebih mudah menerapkan nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

. Yusuf, T. (2018) dalam penelitian berjudul "Evaluasi Pembelajaran PPKn
dan Efektivitasnya dalam Membangun Karakter Toleransi Siswa" menemukan
bahwa pembelajaran PPKn dapat secara efektif menanamkan nilai toleransi
pada siswa, tetapi hanya jika strategi yang digunakan cukup menarik dan
relevan dengan kehidupan mereka. Yusuf mencatat bahwa metode
pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual dan berbasis pada
pengalaman siswa sehari-hari lebih efektif dalam membangun karakter

toleransi. Penelitian ini juga menunjukkan pentingnya penggunaan teknologi
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dalam pembelajaran, seperti video dokumenter atau film pendek yang
menggambarkan pentingnya toleransi di berbagai budaya.

. Fadilah, M. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul "Penerapan Strategi
Pembelajaran PPKn dalam Meningkatkan Kesadaran Toleransi Siswa
Sekolah Menengah Pertama” menemukan bahwa penerapan strategi yang
melibatkan siswa dalam kegiatan nyata, seperti kunjungan ke tempat-tempat
yang memiliki keberagaman budaya, dapat membantu meningkatkan
kesadaran siswa akan pentingnya toleransi. Fadilah menekankan bahwa
pengajaran toleransi tidak hanya dilakukan dalam kelas, tetapi juga perlu
dipraktikkan dalam kehidupan nyata melalui aktivitas yang melibatkan
interaksi antar siswa dengan latar belakang yang berbeda.

Penelitian-penelitian terdahulu memberikan wawasan yang berharga mengenai

berbagai aspek terkait dengan pembelajaran PPKn berbasis toleransi. Dari hasil-hasil

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendidikan yang berbasis nilai

toleransi dapat memperkuat sikap saling menghormati di antara siswa, yang akhirnya

mendorong terciptanya keharmonisan dalam kehidupan sosial mereka. Meskipun

terdapat tantangan seperti keberagaman latar belakang siswa dan keterbatasan waktu,

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang interaktif, berbasis

pada pengalaman, dan melibatkan diskusi kelompok dapat sangat efektif dalam

menanamkan nilai toleransi. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua,

dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan

pendidikan berbasis toleransi di sekolah.
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2.6 Kerangka Berpikir

Strategi Guru PPKn
dalam Menanamkan

Nilai Toleransi pada
Siswa Kelas VII SMP
Negeri 2 Teminabuan
Metode Pendekatan
Pengajaran Guru
Pembelajaran : Simulasi dan Role X Mambangun Men?rapkan Conto'h
; : Studi Kasus Lingkungan Sekolah Perilaku Toleransi
Diskusi Kelompok Play : : .
yang Inklusif Sehari-hari

Gamber 1. Kerangka Berpikir
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BAB I11
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena tujuan penelitian
adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai fenomena yang terjadi
terkait dengan strategi guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi pada siswa kelas
VIl di SMP Negeri 2 Teminabuan. Pendekatan kualitatif dipilih karena berfokus pada
eksplorasi pengalaman dan pandangan para individu (guru, siswa, dan orang tua
siswa), serta untuk memahami bagaimana pembelajaran berbasis nilai toleransi
dilakukan dalam konteks sosial yang lebih luas. Pendekatan kualitatif memungkinkan
peneliti untuk memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang dinamika pengajaran
dan dampaknya terhadap siswa.

Menurut Creswell (2014), "Pendekatan kualitatif memberikan pemahaman yang
lebih dalam mengenai fenomena yang ada dengan memperhatikan konteks sosialnya,
serta memungkinkan peneliti untuk menggali data secara rinci dan komprehensif."
Pendekatan ini sangat cocok untuk penelitian ini karena memberikan peneliti
kebebasan untuk menggali informasi yang lebih luas dan mendalam, serta
memungkinkan peneliti untuk beradaptasi dengan situasi di lapangan dan
mendapatkan gambaran menyeluruh terkait fenomena yang diteliti.

Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menggunakan analisis
tematik dalam mengeksplorasi dan menganalisis data yang diperoleh. Seperti yang

diungkapkan oleh Braun dan Clarke (2006), "Analisis tematik adalah metode yang
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sangat berguna dalam penelitian kualitatif untuk menemukan pola-pola dan tema-
tema yang muncul dalam data yang terkumpul." Oleh karena itu, pendekatan ini
sangat relevan dalam menggali berbagai aspek terkait strategi guru PPKn dan
bagaimana dampaknya terhadap siswa.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang
terjadi dengan cara yang terperinci dan sistematis tanpa melakukan manipulasi
terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggambarkan
secara rinci bagaimana strategi yang diterapkan oleh guru PPKn dalam menanamkan
nilai toleransi pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Teminabuan, serta tantangan
yang dihadapi dalam menerapkan nilai tersebut.

Penelitian deskriptif sangat berguna untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang keadaan yang ada, serta memberikan data yang mendalam mengenai proses
pembelajaran yang berlangsung. Menurut Miles dan Huberman (1994), "Penelitian
deskriptif memungkinkan peneliti untuk memberikan gambaran yang jelas dan
terperinci tentang fenomena yang ada, serta memberikan informasi yang dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan." Dengan demikian, penelitian deskriptif
memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang kaya dan bermanfaat mengenai
penerapan pembelajaran PPKn berbasis toleransi di sekolah.

Penelitian deskriptif juga memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis

naratif. Seperti yang dijelaskan oleh Patton (2002), "Metode deskriptif
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memungkinkan peneliti untuk menyajikan data dalam bentuk narasi yang mengalir,
yang memudahkan pemahaman tentang konteks sosial dan dinamika yang terjadi."
Oleh karena itu, jenis penelitian ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian yang
berfokus pada deskripsi mendalam tentang strategi pengajaran yang diterapkan oleh
guru.

3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Teminabuan, yang terletak di
Kecamatan Teminabuan, Kabupaten Sorong Selatan, Papua Barat Daya. Pemilihan
lokasi penelitian ini didasarkan pada keberagaman sosial dan budaya yang tinggi di
sekolah ini, yang mencakup berbagai latar belakang agama, suku, dan budaya.
Keberagaman tersebut memberikan konteks yang relevan untuk mengkaji penerapan
nilai toleransi dalam pembelajaran PPKn.

SMP Negeri 2 Teminabuan menjadi pilihan yang tepat karena di sekolah ini,
siswa dari berbagai latar belakang agama dan budaya berkumpul, menciptakan
lingkungan yang cocok untuk meneliti penerapan nilai toleransi dalam pendidikan.
Menurut Suharto (2019), "Sekolah yang memiliki keberagaman sosial dan budaya
tinggi seperti ini menjadi tempat yang ideal untuk mengimplementasikan nilai
toleransi dalam pembelajaran.” Dengan demikian, SMP Negeri 2 Teminabuan
memiliki ciri khas yang memungkinkan penelitian ini memberikan wawasan lebih
dalam mengenai pengajaran nilai toleransi pada siswa.

Penelitian ini dijadwalkan berlangsung dimulai dari bulan Maret hingga Mei

2026. Durasi ini dipilih untuk memastikan pengumpulan data yang memadai selama

26



proses pembelajaran PPKn di kelas VI berlangsung. Waktu ini juga memungkinkan
peneliti untuk melakukan observasi langsung terhadap dinamika pembelajaran, serta
wawancara dengan guru, siswa, dan orang tua siswa terkait penerapan nilai toleransi.
3.4 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini terdiri dari guru PPKn, siswa kelas VII, dan orang tua siswa di
SMP Negeri 2 Teminabuan. Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada tujuan
untuk menggali strategi yang digunakan oleh guru dalam menanamkan nilai toleransi,
serta untuk memperoleh wawasan tentang dampaknya terhadap sikap siswa.

1. Guru PPKn: Guru PPKn dipilih sebagai subjek utama karena mereka memiliki
peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran dan penanaman nilai
toleransi kepada siswa. Guru PPKn yang terlibat dalam pengajaran nilai
toleransi akan memberikan perspektif langsung tentang bagaimana mereka
menerapkan strategi pembelajaran dan mengatasi tantangan yang ada.

2. Siswa Kelas VII: Siswa kelas VII dipilih karena mereka berada pada tahap
awal remaja, yang merupakan tahap yang sangat penting dalam pembentukan
karakter dan sikap mereka terhadap keberagaman. Pada usia ini, siswa mulai
mengembangkan pandangan dan sikap terhadap dunia di sekitar mereka,
termasuk sikap terhadap perbedaan sosial, budaya, dan agama.

3. Orang Tua Siswa: Orang tua siswa akan dilibatkan untuk memberikan
pandangan mereka tentang penerapan nilai toleransi yang diajarkan di sekolah

dan bagaimana nilai tersebut diterapkan di rumah. Perspektif orang tua akan
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memberikan informasi tambahan mengenai sikap siswa terkait toleransi di

luar lingkungan sekolah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti menggunakan beberapa

teknik pengumpulan data yang saling melengkapi, antara lain:

1. Wawancara Mendalam
Wawancara mendalam dilakukan dengan guru PPKn, siswa, dan orang tua
siswa untuk menggali pemahaman mereka tentang strategi pembelajaran
PPKn berbasis toleransi yang diterapkan di SMP Negeri 2 Teminabuan.
Wawancara ini menggunakan teknik semi-terstruktur, yang memungkinkan
peneliti untuk menggali lebih dalam topik-topik tertentu berdasarkan respons
informan. Menurut Braun dan Clarke (2006), "Wawancara semi-terstruktur
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pandangan informan secara

lebih bebas dan mendalam."

2. Observasi Partisipatif
Peneliti juga akan terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran PPKn untuk
mengamati secara langsung bagaimana nilai toleransi diterapkan dalam
interaksi kelas. Observasi ini akan memberikan pemahaman yang lebih jelas
tentang bagaimana siswa berinteraksi satu sama lain selama pembelajaran dan
bagaimana mereka mengaplikasikan nilai toleransi dalam kehidupan sehari-
hari. Seperti yang dijelaskan oleh Spradley (1980), "Observasi partisipatif

memberikan peneliti kesempatan untuk terlibat langsung dalam situasi yang
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sedang diamati, yang dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
perilaku dan dinamika sosial."
3. Dokumentasi
Peneliti akan mengumpulkan data melalui dokumen-dokumen terkait seperti
silabus, materi ajar, dan laporan kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran
PPKn berbasis toleransi. Dokumentasi ini berguna untuk memahami lebih
lanjut bagaimana strategi pembelajaran diterapkan dalam kurikulum dan
mendukung pemahaman mengenai implementasi nilai toleransi.
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis tematik
sesuai dengan langkah-langkah yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman
(1994). Langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut:
1. Pengkodean Data
Data yang diperolen dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan
dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan
penerapan strategi pembelajaran toleransi, tantangan yang dihadapi guru, dan
sikap siswa terhadap nilai toleransi.
2. Reduksi Data
Setelah data dikodekan, peneliti akan melakukan reduksi data untuk
memfokuskan analisis pada tema-tema yang relevan dengan tujuan penelitian,
menghilangkan data yang tidak berhubungan langsung dengan topik

penelitian.
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3. Penyajian Data
Data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang
menjelaskan temuan utama penelitian ini. Penyajian data akan mencakup
kutipan-kutipan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang relevan.

4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan akan dilakukan dengan menghubungkan temuan-
temuan dari berbagai sumber data untuk menghasilkan pemahaman yang lebih
holistik tentang strategi guru dalam menanamkan nilai toleransi dan

dampaknya terhadap sikap siswa.
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3.7 Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik verifikasi
yang melibatkan:
1. Triangulasi Sumber
Membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi, untuk memastikan konsistensi dan
validitas informasi.
2. Member Checking
Mengirimkan transkrip wawancara kepada informan untuk memastikan
akurasi dan kesesuaian data dengan pemahaman mereka.
3. Peningkatan Keandalan
Observasi berulang dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh

tetap konsisten dan relevan dengan topik penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. HASIL PENELITIAN
4.1.1. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini berupa deskripsi data yang diperoleh dari hasil wawancara
dengan kepala sekolah, wakasek kurikulum, guru PPKn, dan siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Teminabuan. Data yang diperoleh kemudia dianalisis untuk mengetahui
strategi guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi kepada siswa.
1. Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, SMP Negeri 2
Teminabuan, diketahui bahwa pandangan ibu sikap toleransi di SMP Negeri 2
Teminabuan, itu sangat baik dan khusus untuk kami di SMP Negeri 2
Teminabuan toleransi antara siswa dengan siswa itu baik, antara guru dengan
guru itu baik dan toleransi itu sangat penting. Kalau dari pihak sekolah sangat
mendukung karena itu hal yang positif baik untuk toleransi. Langkah-langkah
yang sekolah ambil adalah pembinaan ketika siswa dengan siswa sengaja
berkelahi. Langkah yang kita sebagai guru ambil adalah memangil siswa
tersebut dan menasehati mereka.
Penilaian untuk mata pelajaran PKn ini adalah mata pelajaran yang
memperkuat sikap toleransi sehinga siswa saling menghargai pendapat teman
lain. Jadi pelajaran PKn sangat penting bagi anak-anak di sekolah. lya kalau

peran ibu sebagai kepala sekolah adalah nilai toleransi itu sangat penting yang
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diajarkan oleh mata pelajaran PKn tentang toleransi sehinga siswa yang
mengikuti pembelajaran PKn dia lebih memahami benar-benar tentang

toleransi di kalangan sekolah.

. Wawancara Wakasek Kurikulum

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakasek Kurikulum, diperoleh
infomasi bahwa sangat mendukung. Dalam menunjukan nilai-nilai toleransi
lewat sikap dan bahasa. Yang menjadi tantangannya adalah bagaimana tindak
lanjutnya atau fakta dalam melaksanakannya. Cara melakukan evaluasi
dengan cara memberikan angket pada siswa. Upaya dalam memberikan
nasehat dan pemahaman lewat cara membuat jadwal ibadah osis dan kegiatan-

kegiatan keagamaan.

. Wawancara Guru PPKn

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PPKn, dijelaskan bahwa
bagaimana siswa saling menghargai dalam beragama, sikap dan tutur kata.
Memberikan pemahaman dan nasehat kepada siswa. Tantangannya adalah
dalam tutur kata dan sikap siswa yang masih ada yang melakukan
kesalahannya. lya yang ibu guru gunakan adalah metode diskusi dengan
diskusi siswa dapat memahami tentan toleransi. Degan mengajarkan nilai
toleransi bagi siswa maka siswa dapat menjaga sikap dan tutur kata mereka.
Pengaruh sangat besar intinya 100% pembelajaran sikap toleransi sangat

penting.
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Menurut ibu guru bahwa siswa mempunyai pandangan lain harus perlu
di atasi dengan cara memberikan pemahaman. Ya, ibu guru merasa bahwa
pendekatan yang ibu guru terapkan cukup efektif. lya, setelah dari belajar
tentang toleransi siswa tersebut dapat menajdi sikap dan tutur kata mereka
menjadi baik. Harapan ibu semua siswa dapat menjaga sikap dan tutur kata
dengan baik dalam kehidupan pribadi, keluarga dan lingkungan tempat

tinggal.

. Wawancara Siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa
menghargai dan menghormati agama, suku, ras dan budaya yang ada di
lingkungan sekolah dan masyarakat. lya karena lewat toleransi maka saya
dapat melihat sikap dan perilaku siswa dan guru. Pengalaman dengan teman
yang berbeda adalah berdiskusi dengan baik saling menghormati dalam
berbicara dengan atur kata yang baik. Sikap toleransi lewat setiap kegiatan
yang kami buat selalu mengutamakan toleransi lewat kegiatan makan-makan
dan seni tari. lya sangat membantu sekali.

Yang di pelajari adalah siswa saling bertutur kata dengsan baik dan
menanggapinya dengan sikap yang baik pula. Perangnya sangat penting,
sangat mudah sekali, sangat penting karena sekolah dan masyarakat juga
harus menjaga toleransi. Dengan cara memberikan pemahaman lewat cara

tutur kata dan perilaku kita sendiri yang di terapkan.
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4.1.2 Strategi Guru PPKn dalam Menanamkan Nilai Toleransi di Kelas VII SMP

Negeri 2 Teminabuan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dengan guru
PPKn, diketahui bahwa strategi utama yang digunakan dalam menanamkan nilai
toleransi adalah melalui metode diskusi kelompok. Guru menyampaikan bahwa
dalam setiap pertemuan, siswa sering dibagi ke dalam kelompok yang terdiri dari
berbagai latar belakang suku dan agama. Pembagian kelompok ini dilakukan secara
sengaja agar siswa dapat belajar berinteraksi dengan teman yang berbeda latar
belakang. Dalam proses diskusi, siswa didorong untuk saling bertukar pendapat dan
mendengarkan pandangan teman-temannya.

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa guru menggunakan pendekatan
pembelajaran kontekstual dalam menyampaikan materi tentang toleransi. Guru
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga siswa
dapat memahami pentingnya toleransi dalam kehidupan nyata. Guru sering
memberikan contoh-contoh yang terjadi di lingkungan sekitar siswa, baik di sekolah
maupun di masyarakat. Pendekatan ini membuat siswa lebih mudah memahami
konsep toleransi. Selain itu, guru juga menggunakan metode tanya jawab sebagai
bagian dari strategi pembelajaran. Dalam kegiatan ini, guru memberikan pertanyaan
kepada siswa yang berkaitan dengan sikap toleransi dan meminta siswa untuk
memberikan pendapat mereka. Melalui metode ini, siswa dilatih untuk berpikir Kkritis

dan menghargai perbedaan pendapat yang muncul dalam diskusi.
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Berdasarkan hasil observasi di kelas, terlihat bahwa guru memberikan
kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk berpartisipasi dalam pembelajaran.
Tidak ada siswa yang diabaikan atau diperlakukan berbeda. Guru berusaha
memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk berbicara dan
menyampaikan pendapatnya. Hal ini menciptakan suasana kelas yang demokratis dan
inklusif. Dalam kegiatan diskusi kelompok, terlihat bahwa siswa mulai terbiasa
bekerja sama dengan teman yang berbeda latar belakang. Mereka saling berbagi tugas
dan berdiskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Interaksi ini
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru mulai memberikan dampak
positif terhadap sikap toleransi siswa.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru aktif dalam mengarahkan
jalannya diskusi. Ketika terjadi perbedaan pendapat yang cukup tajam, guru segera
memberikan arahan agar siswa tetap menghargai satu sama lain. Guru mengingatkan
siswa untuk tidak memaksakan pendapat dan menghormati pandangan orang lain.
Selain itu, guru juga menggunakan metode studi kasus dalam pembelajaran. Guru
memberikan contoh kasus yang berkaitan dengan konflik sosial atau perbedaan
pendapat, kemudian meminta siswa untuk menganalisis dan mencari solusi. Dalam
kegiatan ini, siswa diajak untuk memahami pentingnya toleransi dalam
menyelesaikan masalah sosial.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka merasa
pembelajaran PPKn menjadi lebih menarik karena melibatkan diskusi dan kerja

kelompok. Siswa merasa lebih bebas untuk menyampaikan pendapat dan belajar dari
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teman-temannya. Hal ini membuat siswa lebih memahami pentingnya toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Guru juga memberikan penekanan pada sikap saling
menghargai dalam setiap kegiatan pembelajaran. Guru sering mengingatkan siswa
untuk tidak mengejek atau merendahkan teman yang memiliki pendapat berbeda. Hal
ini dilakukan secara konsisten agar siswa terbiasa dengan sikap toleransi.

Berdasarkan hasil dokumentasi, terlihat bahwa dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), guru telah memasukkan nilai-nilai toleransi sebagai salah satu
tujuan pembelajaran. Selain itu, materi yang digunakan juga mengandung unsur-
unsur yang berkaitan dengan keberagaman dan toleransi.

Guru juga menggunakan pendekatan personal dalam menanamkan nilai
toleransi kepada siswa. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa ia
sering memberikan nasihat secara langsung kepada siswa yang menunjukkan sikap
kurang toleran. Pendekatan ini dilakukan agar siswa dapat memahami kesalahan
mereka dan memperbaiki sikapnya. Hasil observasi menunjukkan bahwa suasana
kelas yang diciptakan oleh guru cukup kondusif dan mendukung pembelajaran. Siswa
terlihat nyaman dalam mengikuti pelajaran dan tidak ragu untuk berinteraksi dengan
teman-temannya. Hal ini menjadi salah satu indikator keberhasilan strategi yang
digunakan oleh guru. Selain itu, guru juga memanfaatkan kegiatan di luar kelas
sebagai sarana untuk menanamkan nilai toleransi. Dalam kegiatan kelompok di luar
kelas, siswa dilatih untuk bekerja sama dan saling membantu. Aktivitas ini

memperkuat hubungan sosial antar siswa.
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Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka mulai
memahami pentingnya toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menyadari
bahwa perbedaan merupakan hal yang wajar dan harus dihargai. Pemahaman ini
menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru mulai memberikan hasil.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PPKn dalam menanamkan nilai
toleransi meliputi penggunaan metode diskusi, tanya jawab, studi kasus, serta
pendekatan kontekstual dan personal. Strategi tersebut mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang interaktif dan inklusif, sehingga siswa dapat belajar menghargai

perbedaan.

4.2.3 Penerapan Nilai Toleransi oleh Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Teminabuan

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, diketahui bahwa sebagian besar
siswa sudah mulai memahami pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari
di sekolah. Siswa menyampaikan bahwa mereka diajarkan untuk saling menghargai
perbedaan, baik dalam hal agama, suku, maupun pendapat. Pemahaman ini diperoleh
melalui pembelajaran PPKn yang dilakukan oleh guru di kelas. Siswa juga
mengungkapkan bahwa mereka mulai menyadari bahwa perbedaan merupakan hal
yang wajar dan tidak boleh dijadikan sebagai alasan untuk saling menjauh atau
bermusuhan. Dalam interaksi sehari-hari, siswa berusaha untuk menjaga sikap dan
perkataan agar tidak menyinggung perasaan teman. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
toleransi mulai tertanam dalam diri siswa, meskipun belum sepenuhnya merata pada

semua siswa.
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Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran,
siswa sudah mulai menunjukkan sikap saling menghargai ketika teman lain berbicara.
Siswa terlihat mendengarkan dengan baik ketika teman mereka menyampaikan
pendapat dalam diskusi. Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang sesekali
berbicara sendiri, namun secara umum suasana kelas cukup kondusif. Guru juga aktif
mengingatkan siswa untuk tetap fokus dan menghargai teman yang sedang berbicara.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan toleransi dalam bentuk menghargai pendapat
orang lain mulai berkembang di kalangan siswa.

Dalam kegiatan kerja kelompok, terlihat bahwa siswa mampu bekerja sama
dengan teman yang berbeda latar belakang. Siswa saling berbagi tugas dan membantu
satu sama lain dalam menyelesaikan pekerjaan. Tidak terlihat adanya sikap
diskriminatif dalam pembagian tugas kelompok. Siswa juga terlihat berusaha untuk
menyelesaikan tugas bersama tanpa memandang perbedaan yang ada. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai toleransi mulai diterapkan dalam bentuk kerja sama yang
baik antar siswa.

Hasil wawancara dengan siswa juga menunjukkan bahwa mereka mulai terbiasa
berinteraksi dengan teman yang berbeda latar belakang. Siswa mengaku bahwa
sebelumnya mereka cenderung bergaul dengan teman yang memiliki kesamaan,
namun setelah mengikuti pembelajaran PPKn, mereka mulai membuka diri untuk
berinteraksi dengan teman lain. Hal ini menunjukkan adanya perubahan dalam pola
interaksi sosial siswa yang lebih inklusif. Selain itu, hasil observasi menunjukkan

bahwa siswa mulai menunjukkan sikap saling membantu dalam kegiatan sehari-hari
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di sekolah. Ketika ada teman yang mengalami kesulitan, siswa lain terlihat berinisiatif
untuk membantu. Sikap ini menunjukkan adanya rasa empati dan kepedulian antar
siswa yang merupakan bagian dari nilai toleransi. Interaksi seperti ini menjadi salah
satu indikator bahwa nilai toleransi mulai berkembang dalam kehidupan sosial siswa.

Dalam kegiatan di luar kelas, seperti saat istirahat, terlihat bahwa siswa juga
mulai berinteraksi secara lebih luas dengan teman-teman dari latar belakang yang
berbeda. Siswa tidak hanya berkelompok dengan teman tertentu, tetapi mulai berbaur
dengan siswa lain. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan nilai toleransi tidak hanya
terjadi di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas. Namun demikian, hasil wawancara
juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa siswa yang belum sepenuhnya
menerapkan sikap toleransi. Beberapa siswa masih menunjukkan sikap memilih
teman berdasarkan kesamaan latar belakang. Hal ini menunjukkan bahwa proses
penanaman nilai toleransi masih perlu ditingkatkan agar dapat menjangkau seluruh
siswa.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa dalam beberapa situasi, masih
terdapat siswa yang kurang menghargai perbedaan pendapat. Misalnya, ketika terjadi
perbedaan pendapat dalam diskusi, beberapa siswa masih cenderung memaksakan
pendapat mereka. Meskipun tidak menimbulkan konflik besar, namun hal ini
menunjukkan bahwa penerapan toleransi masih perlu diperkuat.

Selain itu, hasil dokumentasi menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru telah memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan sikap

toleransi. Hal ini terlihat dari adanya kegiatan diskusi dan kerja kelompok yang
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melibatkan interaksi antar siswa. Kegiatan tersebut menjadi sarana bagi siswa untuk
belajar menerapkan nilai toleransi dalam kehidupan nyata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan nilai toleransi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 2
Teminabuan sudah mulai terlihat dalam berbagai aspek, seperti interaksi di kelas,
kerja kelompok, serta kegiatan di luar kelas. Meskipun masih terdapat beberapa
kekurangan, namun secara umum siswa telah menunjukkan perkembangan yang
positif dalam menerapkan nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari.
4.3 PEMBAHASAN
4.3.1 Strategi Guru PPKn dalam Menanamkan Nilai Toleransi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PPKn dalam menanamkan
nilai toleransi dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang bersifat aktif dan
partisipatif, seperti diskusi kelompok dan tanya jawab. Strategi ini menunjukkan
bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator yang mengarahkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasan (2021) yang menyatakan bahwa
pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan
pemahaman terhadap nilai-nilai sosial, termasuk toleransi. Dalam konteks ini, diskusi
kelompok memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi, menyampaikan pendapat,
serta belajar menghargai perbedaan yang muncul dalam proses pembelajaran.

Selain itu, penggunaan pendekatan kontekstual yang dilakukan oleh guru juga
menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga

pada penerapan nilai dalam kehidupan nyata. Guru mengaitkan materi dengan
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pengalaman sehari-hari siswa, sehingga siswa dapat memahami relevansi nilai
toleransi dalam kehidupan sosial mereka. Hal ini sesuai dengan pendapat Suryani
(2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa
dalam memahami nilai-nilai sosial secara lebih mendalam karena dikaitkan dengan
realitas kehidupan mereka.

Strategi guru dalam memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh siswa
untuk berpartisipasi juga mencerminkan adanya upaya menciptakan lingkungan
belajar yang inklusif. Guru tidak membeda-bedakan siswa berdasarkan latar
belakang, sehingga setiap siswa memiliki hak yang sama untuk menyampaikan
pendapat. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahayu (2022) yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar yang inklusif sangat penting dalam menumbuhkan sikap toleransi
karena memberikan ruang bagi semua siswa untuk merasa dihargai.

Selain itu, penggunaan metode studi kasus dalam pembelajaran juga
menunjukkan bahwa guru berusaha mengembangkan kemampuan siswa dalam
memahami situasi sosial yang kompleks. Melalui studi kasus, siswa diajak untuk
menganalisis masalah dan mencari solusi yang mencerminkan sikap toleransi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Prabowo (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis serta memahami nilai-nilai sosial secara lebih mendalam.

Peran guru sebagai pengarah dalam diskusi juga menjadi salah satu faktor
penting dalam keberhasilan pembelajaran toleransi. Guru tidak hanya membiarkan

siswa berdiskusi, tetapi juga memberikan arahan agar diskusi berjalan dengan baik
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dan tetap menghargai perbedaan pendapat. Hal ini sejalan dengan pendapat Wibowo
(2021) yang menyatakan bahwa guru memiliki peran penting dalam mengelola
interaksi sosial di kelas agar tetap kondusif dan mendukung pembelajaran nilai.

Selain itu, strategi guru dalam memberikan contoh sikap toleransi dalam
kehidupan sehari-hari juga menunjukkan bahwa keteladanan menjadi bagian penting
dalam pembelajaran. Guru tidak hanya mengajarkan nilai toleransi secara verbal,
tetapi juga menunjukkan perilaku yang dapat ditiru oleh siswa. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sujanto (2020) yang menyatakan bahwa keteladanan guru memiliki
pengaruh yang besar dalam pembentukan sikap siswa.

Penggunaan kerja kelompok sebagai bagian dari strategi pembelajaran juga
menunjukkan bahwa interaksi sosial menjadi sarana penting dalam menanamkan nilai
toleransi. Dalam kerja kelompok, siswa belajar untuk bekerja sama dengan teman
yang berbeda latar belakang. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniawan (2021) yang
menyatakan bahwa kerja sama dalam kelompok dapat meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghargai perbedaan dan membangun hubungan sosial yang baik.

Selain itu, strategi guru dalam memberikan pendekatan personal kepada siswa
yang mengalami kesulitan menunjukkan bahwa pembelajaran toleransi membutuhkan
perhatian khusus. Guru memberikan bimbingan secara langsung kepada siswa agar
mereka dapat memahami dan menerapkan nilai toleransi dengan baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fadillah (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan individual

dapat membantu siswa dalam mengembangkan sikap sosial yang positif.
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Strategi pembelajaran yang variatif juga menunjukkan bahwa guru berusaha
menyesuaikan metode dengan kebutuhan siswa. Guru tidak hanya menggunakan satu
metode, tetapi mengkombinasikan berbagai metode agar pembelajaran menjadi lebih
menarik dan efektif. Hal ini sejalan dengan pendapat Creswell (2018) yang
menyatakan bahwa pendekatan yang fleksibel dalam pembelajaran dapat
meningkatkan efektivitas proses belajar.

Secara keseluruhan, strategi guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi
menunjukkan adanya upaya yang sistematis dan terencana dalam membentuk sikap
siswa. Berbagai metode yang digunakan menunjukkan bahwa pembelajaran toleransi
tidak dapat dilakukan secara instan, tetapi membutuhkan proses yang berkelanjutan.
Dengan demikian, strategi yang diterapkan oleh guru sudah sesuai dengan prinsip
pembelajaran yang menekankan pada pengembangan sikap dan karakter siswa.

4.3.2 Tantangan Guru PPKn dalam Menanamkan Nilai Toleransi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu tantangan utama yang dihadapi
oleh guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi adalah keberagaman latar
belakang siswa yang cukup tinggi. Perbedaan suku, agama, dan budaya yang dimiliki
siswa menjadi faktor yang mempengaruhi pola interaksi sosial di dalam kelas.
Kondisi ini sejalan dengan pendapat Kurniawan (2021) yang menyatakan bahwa
keberagaman dalam lingkungan pendidikan dapat menjadi tantangan tersendiri
apabila tidak dikelola dengan baik. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk mampu
mengelola perbedaan tersebut agar tidak menimbulkan konflik, melainkan menjadi

sarana pembelajaran yang positif bagi siswa.
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Selain itu, kecenderungan siswa untuk berkelompok berdasarkan kesamaan
latar belakang juga menjadi salah satu tantangan dalam pembelajaran toleransi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman berinteraksi dengan
teman yang memiliki kesamaan, sehingga interaksi dengan siswa lain menjadi
terbatas. Hal ini sejalan dengan pendapat Jenkins (2003) yang menyatakan bahwa
individu cenderung membentuk identitas sosial berdasarkan kesamaan dengan
kelompok tertentu. Kondisi ini menjadi tantangan bagi guru dalam menciptakan
interaksi yang lebih inklusif di dalam kelas.

Pengaruh lingkungan keluarga juga menjadi faktor yang mempengaruhi sikap
siswa terhadap toleransi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa siswa
membawa nilai-nilai dari lingkungan keluarga yang kurang mendukung sikap
toleransi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sujanto (2020) yang menyatakan bahwa
lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku
anak. Dalam hal ini, guru harus bekerja lebih keras untuk memberikan pemahaman
kepada siswa agar dapat mengembangkan sikap toleransi yang baik.

Selain itu, pengaruh lingkungan pergaulan di luar sekolah juga menjadi
tantangan dalam menanamkan nilai toleransi. Siswa tidak hanya belajar dari sekolah,
tetapi juga dari lingkungan sosial di luar sekolah yang memiliki karakteristik yang
berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat Tahir (2020) yang menyatakan bahwa
lingkungan sosial memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan sikap
individu. Oleh karena itu, guru perlu menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif

untuk mengimbangi pengaruh dari luar.
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Keterbatasan waktu dalam pembelajaran juga menjadi salah satu tantangan
yang dihadapi oleh guru. Waktu yang tersedia dalam pembelajaran PPKn seringkali
tidak cukup untuk membahas materi secara mendalam sekaligus menanamkan nilai
toleransi. Hal ini sejalan dengan pendapat Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa
keterbatasan waktu dapat menghambat proses internalisasi nilai dalam pembelajaran.
Dalam kondisi ini, guru harus mampu memanfaatkan waktu secara efektif agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Perbedaan tingkat pemahaman siswa juga menjadi tantangan dalam proses
pembelajaran. Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam memahami
nilai toleransi, sehingga guru harus menggunakan pendekatan yang berbeda untuk
setiap siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Fadillah (2022) yang menyatakan
bahwa perbedaan individu dalam pembelajaran memerlukan strategi yang beragam
agar semua siswa dapat memahami materi dengan baik.

Selain itu, kurangnya minat sebagian siswa terhadap pembelajaran PPKn juga
menjadi kendala dalam menanamkan nilai toleransi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran, sehingga
mempengaruhi pemahaman mereka terhadap nilai toleransi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Prabowo (2021) yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran.

Keterbatasan media pembelajaran juga menjadi salah satu tantangan yang
dihadapi oleh guru. Penggunaan media yang kurang variatif dapat membuat

pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Suryani (2022) yang menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran yang
menarik dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi. Selain itu,
masih adanya perilaku siswa yang kurang menghargai perbedaan menunjukkan
bahwa proses penanaman nilai toleransi belum sepenuhnya berhasil. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rahayu (2022) yang menyatakan bahwa pembentukan sikap
toleransi membutuhkan proses yang panjang dan berkelanjutan. Guru perlu terus
melakukan pembinaan agar siswa dapat memahami dan menerapkan nilai toleransi
dengan baik.

Tantangan yang dihadapi oleh guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi
menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
internal di dalam kelas, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti keluarga dan
lingkungan sosial. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan
berkelanjutan untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai secara optimal.

4.3.3 Penerapan Nilai Toleransi oleh Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai toleransi oleh siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Teminabuan mulai terlihat dalam berbagai aktivitas pembelajaran
maupun interaksi sosial sehari-hari. Siswa menunjukkan sikap saling menghargai
ketika teman lain menyampaikan pendapat, serta mampu bekerja sama dalam
kelompok yang terdiri dari latar belakang yang berbeda. Kondisi ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru telah memberikan dampak

positif terhadap pembentukan sikap siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasan
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(2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi sosial dapat
membantu siswa dalam menginternalisasi nilai-nilai toleransi secara lebih efektif.

Selain itu, kemampuan siswa dalam mendengarkan dan menghargai pendapat
orang lain menunjukkan adanya perkembangan dalam sikap sosial mereka. Dalam
kegiatan diskusi, siswa tidak hanya menyampaikan pendapat, tetapi juga belajar
untuk menerima perbedaan yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahayu (2022)
yang menyatakan bahwa sikap toleransi dapat berkembang melalui interaksi yang
melibatkan pertukaran pendapat secara terbuka. Proses ini memungkinkan siswa
untuk memahami bahwa perbedaan merupakan hal yang wajar dalam kehidupan
sosial.

Penerapan nilai toleransi juga terlihat dalam kegiatan kerja kelompok, di mana
siswa mampu bekerja sama dengan baik meskipun memiliki latar belakang yang
berbeda. Siswa saling membantu dalam menyelesaikan tugas dan tidak menunjukkan
sikap diskriminatif terhadap teman-temannya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Kurniawan (2021) yang menyatakan bahwa kerja kelompok dapat menjadi sarana
efektif dalam menumbuhkan sikap toleransi karena melibatkan interaksi langsung
antar individu yang berbeda.

Selain itu, sikap saling membantu yang ditunjukkan oleh siswa dalam
kehidupan sehari-hari juga mencerminkan adanya nilai toleransi yang mulai
berkembang. Siswa menunjukkan kepedulian terhadap teman yang mengalami
kesulitan, baik dalam pembelajaran maupun dalam kegiatan lainnya. Hal ini sejalan

dengan pendapat Fadillah (2022) yang menyatakan bahwa toleransi tidak hanya
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ditunjukkan melalui sikap menghargai perbedaan, tetapi juga melalui tindakan nyata
seperti saling membantu dan peduli terhadap sesama.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa mulai mampu berinteraksi
secara lebih luas dengan teman-teman yang berbeda latar belakang. Siswa tidak lagi
terbatas pada kelompok tertentu, tetapi mulai membuka diri untuk berinteraksi
dengan siswa lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Jenkins (2003) yang menyatakan
bahwa identitas sosial dapat berkembang melalui interaksi dengan kelompok yang
berbeda. Dalam konteks ini, interaksi yang luas dapat membantu siswa dalam
memahami dan menerima perbedaan.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan nilai
toleransi belum sepenuhnya merata pada semua siswa. Masih terdapat beberapa siswa
yang cenderung memilih teman berdasarkan kesamaan latar belakang. Hal ini
menunjukkan bahwa proses pembentukan sikap toleransi masih memerlukan waktu
dan pembinaan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sujanto (2020)
yang menyatakan bahwa pembentukan sikap merupakan proses yang tidak dapat
terjadi secara instan. Selain itu, masih adanya siswa yang kurang menghargai
perbedaan pendapat menunjukkan bahwa pemahaman tentang toleransi belum
sepenuhnya tertanam. Dalam beberapa situasi, siswa masih cenderung memaksakan
pendapat mereka dalam diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Prabowo (2021)
yang menyatakan bahwa kemampuan menghargai perbedaan pendapat merupakan
salah satu indikator penting dalam sikap toleransi yang perlu dilatih secara terus-

menerus.
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Peran guru dalam membimbing siswa juga menjadi faktor penting dalam
penerapan nilai toleransi. Guru tidak hanya memberikan materi, tetapi juga
memberikan arahan dan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
pendapat Wibowo (2021) yang menyatakan bahwa guru memiliki peran sebagai
teladan dalam pembentukan sikap siswa. Keteladanan guru menjadi salah satu faktor
yang dapat memperkuat penerapan nilai toleransi. Selain itu, lingkungan sekolah
yang kondusif juga mendukung penerapan nilai toleransi. Suasana yang aman dan
nyaman memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara positif dengan teman-
temannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suryani (2022) yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar yang kondusif dapat mendukung perkembangan sikap sosial
siswa, termasuk toleransi.

Penerapan nilai toleransi oleh siswa menunjukkan adanya perkembangan yang
positif, meskipun masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi. Proses ini
menunjukkan bahwa pembelajaran toleransi membutuhkan waktu, konsistensi, serta
dukungan dari berbagai pihak. Dengan demikian, penerapan nilai toleransi dapat terus
ditingkatkan melalui pembelajaran yang berkelanjutan dan lingkungan yang

mendukung.
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi guru PPKn
dalam menanamkan nilai toleransi pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Teminabuan,
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Strategi guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi dilakukan melalui
berbagai pendekatan pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Guru tidak hanya
menyampaikan materi secara teoritis, tetapi juga menggunakan metode diskusi
kelompok, tanya jawab, serta studi kasus yang memungkinkan siswa untuk
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga
menggunakan pendekatan kontekstual dengan mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga nilai toleransi dapat dipahami secara lebih
nyata. Guru juga berperan sebagai fasilitator dan teladan dalam menciptakan
suasana pembelajaran yang inklusif dan kondusif.

2. Dalam proses penanaman nilai toleransi, guru menghadapi berbagai tantangan
yang cukup kompleks. Tantangan tersebut meliputi keberagaman latar belakang
siswa yang mempengaruhi pola interaksi sosial, kecenderungan siswa untuk
berkelompok berdasarkan kesamaan, serta pengaruh lingkungan keluarga dan
pergaulan di luar sekolah. Selain itu, keterbatasan waktu dalam pembelajaran
serta perbedaan tingkat pemahaman siswa juga menjadi kendala dalam proses

pembelajaran. Tantangan-tantangan tersebut menunjukkan bahwa penanaman
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nilai toleransi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor di dalam kelas, tetapi juga oleh
faktor eksternal.

3. Penerapan nilai toleransi oleh siswa menunjukkan adanya perkembangan yang
cukup positif. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam menghargai pendapat
orang lain, bekerja sama dalam kelompok, serta menunjukkan sikap saling
membantu dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga mulai mampu berinteraksi
dengan teman yang berbeda latar belakang. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa siswa yang belum sepenuhnya menerapkan sikap toleransi secara
konsisten. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembentukan sikap toleransi
masih perlu dilakukan secara berkelanjutan.

Strategi yang dilakukan oleh guru PPKn dalam menanamkan nilai toleransi
telah menunjukkan hasil yang cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa kendala
yang perlu diatasi. Keberhasilan ini tidak terlepas dari peran guru dalam mengelola
pembelajaran serta menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sikap
siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang terus-menerus untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran toleransi di sekolah. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa strategi guru PPKn memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan
nilai toleransi pada siswa, dan keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang perlu dikelola secara baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.
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1. Bagi guru PPKn, diharapkan dapat terus mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih inovatif dan variatif dalam menanamkan nilai toleransi. Guru perlu
memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif, serta menggunakan media pembelajaran yang menarik agar siswa lebih
mudah memahami nilai toleransi. Selain itu, guru juga diharapkan dapat terus
memberikan contoh sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk
keteladanan bagi siswa.

2. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang
lebih kondusif dalam mendukung penanaman nilai toleransi. Sekolah perlu
memperkuat kebijakan dan program yang berkaitan dengan pembentukan
karakter siswa, serta memberikan ruang bagi siswa untuk berinteraksi secara
positif dengan teman-teman yang berbeda latar belakang. Selain itu, kegiatan
ekstrakurikuler dan kegiatan sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
menumbuhkan sikap toleransi.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya
sikap toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa perlu belajar untuk
menghargai perbedaan, baik dalam hal pendapat, suku, maupun agama, serta
menghindari sikap diskriminatif terhadap teman. Selain itu, siswa juga
diharapkan dapat menerapkan nilai toleransi tidak hanya di sekolah, tetapi juga di
lingkungan masyarakat.

4. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberikan dukungan dalam menanamkan

nilai toleransi kepada anak. Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam
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membentuk sikap anak, sehingga diperlukan kerja sama antara sekolah dan orang
tua dalam mendidik anak agar memiliki sikap toleransi yang baik.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas dan pendekatan yang berbeda. Penelitian
selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi sikap toleransi atau mengembangkan model pembelajaran yang
lebih efektif dalam menanamkan nilai toleransi.

Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang bermanfaat dalam pengembangan pendidikan,

khususnya dalam menanamkan nilai toleransi di kalangan siswa.
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D. Wawancara Siswa
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3. Instrumen Dokumentasi
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1. Instrumen Dokumentasi
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